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Abstrak 

Latar Belakang Masalah: remaja merupakan periode penuh tantangan, terutama dalam bidang 

akademik. Tekanan untuk berprestasi sering menyebabkan ansietas, stres, dan depresi pada 

remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan resiliensi akademik dengan 

tingkat ansietas, stres akademik, dan depresi remaja di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas XII di SMA 5 Banda Aceh dan sampel penelitian 

berjumlah 80 orang dipilih secara randomized sampling. Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner ARS-30 dan DASS-21. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara 

resiliensi akademik dengan tingkat ansietas, stress, dan depresi (p-value 0,021), (p-value 0,000), 

dan (p-value 0,000) pada remaja di SMA 5 Banda Aceh. Resiliensi akademik yang baik 

memungkinkan remaja mengatasi tekanan akademik dengan lebih baik dan mengurangi risiko 

gangguan psikologis. Oleh karena itu, dukungan dari guru, orang tua, serta program sekolah 

sangat penting dalam memperkuat ketahanan mereka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi tenaga pendidik, orang tua, dan profesional kesehatan mental dalam 

mendukung kesejahteraan psikologis remaja. 

 

Kata Kunci: Ansietas, Depresi, Remaja, Resiliensi Akademik, Stress 

 

Abstract 

Background: Adolescence is a challenging period, especially in academics. Pressure to excel 

often causes anxiety, stress, and depression in adolescents. The purpose of this study was to 

determine the relationship between academic resilience and the level of anxiety, academic 

stress, and depression of adolescents in Banda Aceh High School. The study population was all 

XII grade students at SMA 5 Banda Aceh and the study sample amounted to 80 people. Data 

collection using questionnaires (ARS-30) and (DASS). The results showed that there was a 

relationship between academic resilience and the level of Anxiety, stress, and depression (p-

value 0.021), (p-value 0.000), and (p-value 0.000) in adolescents at SMA 5 Banda Aceh. Good 

academic resilience allows adolescents to cope better with academic pressure and reduce the 

risk of psychological disorders. Therefore, support from teachers, parents, and school programs 

are very important in strengthening their resilience. The results of this study are expected to 

serve as a reference for educators, parents, and mental health professionals in supporting 

adolescents' psychological well-being. 
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PENDAHULUAN 

Fase remaja merupakan fase yang kompleks yang diikuti dengan perubahan emosional 

yang terjadi pada rentang usia 11 hingga 20 tahun (Dafiq et al., 2023). Seiring transisi menuju 

kedewasaan, remaja menghadapi tekanan emosional yang sering kali sulit dikelola, terutama 

dengan adanya tuntutan akademik dan sosial yang meningkat (Thalib et. al 2023). Perubahan ini 

menyebabkan mereka mudah tersulut emosi, merasa frustrasi, atau melampiaskannya dalam 

perilaku maladaptif, sehingga ketidakstabilan ini akan berisiko pada masalah kesehatan mental 

(Riskesdas, 2018). Gangguan kesehatan mental remaja di tingkat internasional, nasional, dan 

regional menunjukkan angka yang mengkhawatirkan. World Health Organization (2021) juga 

mencatat bahwa 1 dari 8 remaja, atau sekitar 970 juta remaja hidup dengan gangguan kesehatan 

mental yang mengganggu kesejahteraan mereka sehari-hari. Di Indonesia, terdapat 4,6% remaja 

mengalami gangguan kecemasan, 63,5% remaja mengalami stres akademik, dan 6,1% remaja 

mengalami gangguan mental emosional (Riskesdas, 2023). Di Aceh terdapat 26,47% remaja 

mengalami gangguan kecemasan berat, 14% remaja mengalami stres akademik tinggi, 16% 

remaja mengalami depresi (Fadli, 2023; Mahbengi et al., 2023; Putri et al., 2023). 

Stres, kecemasan, dan depresi memiliki berbagai dampak pada siswa di sekolah, 

mencakup aspek fisik, emosional, sosial, dan kinerja akademis yang memerlukan perhatian 

khusus agar tidak berdampak lebih serius pada masa depan siswa. Salah satu cara efektif untuk 

menangani stres akademik, kecemasan, dan depresi yaitu meningkatkan resiliensi akademik. 

Resiliensi akademik merupakan kemampuan seseorang mengubah lingkungan pembelajaran 

yang sulit menjadi lingkungan yang memotivasi, mengaspirasi, berfokus pada tujuan yang ingin 

dicapai, berfokus pada ketrampilan pemecahan masalah dan berfokus pada kompetensi sosial 

(Maulina, 2022).  Tingkat resiliensi dapat dilatih dengan meningkatkan self efficacy yang 

merupakan dorongan individu untuk percaya akan kemampuan yang dimiliki, meningkatkan 

empati yaitu rasa kepedulian akan lingkungan sekitar, meningkatkan kemampuan menemukan 

solusi untuk menyelesaikan masalah dan self awereness yaitu kemampuan seseorang dalam 

memahami perasaan, perilaku, dan pemikiran dirinya sendiri (Rahayu & Djabbar, 2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Afifah & Wardani (2023) menemukan bahwa 

mayoritas remaja memiliki tingkat resiliensi akademik sedang, di mana 23,8% di antaranya 

memiliki tingkat stres normal. Namun, pada kelompok remaja dengan resiliensi rendah, 58% 

mengalami kecemasan sangat berat dan 73% mengalami depresi sangat berat. Resiliensi 

akademik memiliki peran penting dalam menurunkan tingkat stres akademik. Penelitian Rahayu 

& Djabbar (2019) menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat resiliensi akademik yang tinggi 

cenderung mengalami stres akademik yang lebih rendah. Selain itu, Ramadani & Sofah (2020) 

menemukan bahwa siswa SMA dengan prestasi belajar tinggi umumnya memiliki resiliensi 

sedang (74%), sedangkan siswa dengan prestasi rendah cenderung memiliki resiliensi rendah 

(60%). Hasil ini mengindikasikan bahwa resiliensi akademik dapat berperan dalam mendukung 

kinerja akademis dan menurunkan tekanan mental pada siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan analisis mengenai hubungan resiliensi akademik dengan tingkat ansietas, stres 

akademik, depresi remaja di Sekolah Menengah Atas Banda Aceh. Tujuan umum dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hubungan resiliensi akademik dengan tingkat ansietas, stres 

akademik, depresi siswa di Sekolah Menengah Atas  Banda Aceh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

cross sectional study. Jumlah populasi penelitian ini yaitu sebanyak 275 remaja kelas XII 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Banda Aceh yang kemudian dipilih secara randomized 

sampling menggunakan spinner sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 80 responden. 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu The Academic Resilience Scale (ARS 30) 

untuk menilai resiliensi akademik remaja, dan Depression Anxiety Stress Scales (DASS) untuk 

mengukur timgkat ansietas, stress dan depresi. Analisis data dilakukan dengan uji Chi Square. 
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Penelitian ini telah lolos uji etik dari Komite Etik Fakultas Keperawatan Universitas Syiah 

Kuala dengan nomor kode etik 111088051124.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 80 responden siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Banda Aceh, didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Karakteristik responden 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Data Demografi Remaja (n= 80) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari kelas IPA 3 

dengan persentase 28,7%, dan berusia 17 tahun dengan persentase 67,5%. 

 

b. Hubungan Resiliensi Akademik dengan dengan Tingkat Ansietas, Stress, dan Depresi 

pada Remaja di SMA 5 Banda Aceh 

 

Tabel 2. 

Hubungan resiliensi akademik dengan dengan tingkat ansietas remaja  

di SMA 5 Banda Aceh (n=80) 

Variabel 
Ansietas 

Total α 
p-

value Normal % Ringan % Berat % 

Resiliensi Akademik 

     Rendah 

     Tinggi 

 

5 

21 

 

6,3 

26,3 

 

19 

18 

 

23,8 

22,5 

 

9 

8 

 

11,3 

10,0 

 

33 

47 

 

0,05 

 

0,021 

Total 26 32,5 37 46,3 17 21,3 80   

              

 Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara resiliensi dengan 

tingkat ansietas remaja dengan nilai p-value= 0,021. Resiliensi akademik yang tinggi pada 

remaja berkaitan dengan tidak adanya ansietas (26,3%), sedangkan resiliensi akademik yang 

rendah berhubungan dengan ansietas ringan (23,8%). Berdasarkan hasil analisis chi-square, (p-

value: 0,021<0,05) menunjukkan bahwa Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan antara 

resiliensi akademik dengan ansietas remaja di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Banda Aceh.  

 

 

 

 

 

 

 

No Data Demografi f % 

1. Kelas 

     IPA 1 

     IPA 2 

     IPA 3 

     IPA 4 

     IPS 1 

     IPS 2 

 

9 

9 

23 

14 

13 

12 

 

11,3 

11,3 

28,7 

17,5 

16,3 

15,0 

2. Usia  

     16 Tahun 

     17 Tahun 

     18 Tahun 

     19 Tahun 

 

4 

54 

21 

1 

 

5,0 

67,5 

26,3 

1,3 
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Tabel 3. 

Hubungan resiliensi akademik dengan dengan tingkat stress akademik remaja  

di SMA 5 Banda Aceh (n=80) 

 

Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara resiliensi dengan 

tingkat stres akademik remaja dengan nilai p-value= 0,000. Remaja dengan resiliensi akademik 

yang tinggi berkaitan dengan tidak adanya stres (38,8%), sedangkan remaja dengan resiliensi 

akademik rendah berhubungan dengan stres berat (18,8%).  

 

Tabel 4. 

Hubungan resiliensi akademik dengan dengan tingkat depresi pada remaja  

di SMA 5 Banda Aceh (n=80) 

 

Variabel 
Depresi 

Total α 
p-

value Normal % Ringan % Berat % 

Resiliensi Akademik 

     Rendah 

     Tinggi 

 

4 

28 

 

5,0 

35,0 

 

21 

12 

 

26,3 

15,0 

 

8 

7 

 

10,0 

8,8 

 

33 

47 

 

0,05 

 

0,000 

Total 32 40,0 33 41,3 15 18,8 80   

Berdasarkan tabel 4, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara resiliensi dengan 

tingkat depresi remaja dengan nilai p-value= 0,000. Resiliensi akademik yang tinggi berkaitan 

dengan tidak mengalami depresi (35%), sedangkan resiliensi yang rendah berhubungan dengan 

depresi ringan  (26,3%).  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara resiliensi akademik 

dengan tingkat ansietas remaja dengan nilai p-value= 0,021. Sejalan dengan penelitian Afifah & 

Wardani (2023) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara resiliensi dengan ansietas 

pada siswa SMA. Salah satu penyebab ansietas pada remaja adalah tidak memiliki konsentrasi 

ketika proses belajar mengajar sehingga kecemasan semakin meningkat ketika siswa tidak 

memahami materi yang diberikan. Beberapa faktor eksternal yang menyebabkan fokus siswa 

teralihkan yaitu jam belajar yang sangat lama, keributan saat proses belajar mengajar, sikap 

persaingan dari siswa lain. Faktor internal antara lain kekhawatiran, melamun dan reaksi fisik 

lainnya seperti sakit. Penelitian Sudaryat et al., (2020) juga menjelaskan bahwa remaja Sekolah 

Menengah Atas menghadapi banyak tantangan yang kerapkali menimbulkan kecemasan 

diantaranya yaitu cemas akan kegagalan diterima di Perguruan Tinggi Negeri impian, cemas 

akan membuat orang tua kecewa, cemas tidak dapat memahami materi yang perlu dikuasai, 

cemas tidak mampu menjawab ujian, dan cemas terkait persaingan yang tinggi untuk masuk ke 

Perguruan Tinggi Negeri favorit 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa remaja yang tidak mengalami ansietas 

memiliki tingkat resiliensi akademik yang tinggi, sedangkan remaja dengan ansietas ringan 

menunjukkan resiliensi akademik yang rendah. Resiliensi membantu individu dalam mengelola 

emosi dan menyesuaikan diri dengan situasi yang menantang. Individu dengan resiliensi rendah 

cenderung mengalami kesulitan dalam menghadapi tekanan atau perubahan, sehingga lebih 

Variabel 
Stres Akademik 

Total α 
p-

value Normal % Ringan % Berat % 

Resiliensi Akademik 

     Rendah 

     Tinggi 

 

8 

31 

 

10,0 

38,8 

 

10 

10 

 

12,5 

12,5 

 

15 

6 

 

18,8 

7,5 

 

33 

47 

 

0,05 

 

0,000 

Total 39 48,8 20 25,0 21 26,3 80   
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rentan terhadap kecemasan yang berlebihan. Ketika seseorang tidak memiliki kemampuan yang 

cukup untuk mengatasi tekanan, mereka akan lebih sering mengalami ketakutan, kekhawatiran, 

serta ketidakpastian yang berlebihan terhadap masa depan atau suatu kejadian. Sebaliknya, 

individu yang memiliki resiliensi tinggi mampu menghadapi tantangan dengan strategi koping 

yang lebih adaptif, sehingga mereka dapat mengendalikan rasa cemas dan tetap fokus dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi (Hawes et al., 2022) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara resiliensi dengan tingkat 

stres remaja dengan nilai p-value= 0,000. Resiliensi akademik yang tinggi berkaitan dengan 

tidak adanya stres (38,8%), sedangkan resiliensi yang rendah berhubungan dengan stres berat 

(18,8%). Hal ini Sejalan dengan penelitian Afifah & Wardani (2023) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara resiliensi dengan stres pada siswa SMA dengan nilai p-value= 0,0028. 

Penelitian Eva et al., (2020) menjelaskan bahwa resiliensi berperan besar dalam kehidupan 

remaja. Semakin tinggi tingkat resiliensi akademik maka semakin rendah tingkat stres pada 

remaja. Resiliensi dapat meningkatkan pola pikir dalam mengatasi permasalahan, mengatur 

emosi untuk tetap bersikap tenang dalam menghadapi stressor yang ada, dan mempertahankan 

kesehatan fisik serta mental seseorang.  

Resiliensi berperan sebagai faktor pelindung terhadap stres karena membantu individu 

dalam mengembangkan mekanisme adaptasi yang lebih baik. Ketika seseorang memiliki 

resiliensi yang tinggi, mereka lebih mampu mengelola tekanan dengan cara berpikir positif, 

mencari solusi terhadap masalah, dan menghindari respon emosional yang berlebihan (Budiyati 

& Oktavianto, 2020) 

Selanjutnya resiliensi akademik juga berhubungan dengan tingkat depresi remaja 

dengan nilai p-value= 0,000. Resiliensi akademik yang tinggi berkaitan dengan tidak mengalami 

depresi (35%), sedangkan resiliensi yang rendah berhubungan dengan depresi ringan  (26,3%). 

Semakin tinggi resiliensi maka akan semakin rendah pula tingkat depresi pada remaja Sekolah 

Menengah Atas, resiliensi tinggi cenderung memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan 

hidup dengan cara yang sehat seperti mencari dukungan sosial dan mengelola perasaan negatif 

yang mengurangi kemungkinan depresi. Sebaliknya, remaja dengan resiliensi rendah lebih 

rentan terhadap perasaan putus asa dan tertekan karena mereka kesulitan dalam menghadapinya.  

Sejalan dengan penelitian Afifah & Wardani (2023) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara resiliensi dengan depresi pada siswa SMA dengan nilai p-value= 0,0000. 

Sejalan dengan penelitian Mandasari & Tobing (2020) yang menjelaskan bahwa depresi pada 

remaja terjadi karena emosi yang tidak stabil sehingga muncul beberapa gejala seperti putus asa, 

merasa tertekan, tidak percaya diri, dan lain sebagainya. Depresi sering kali muncul ketika 

individu merasa tidak memiliki kendali terhadap situasi sulit yang mereka hadapi. Resiliensi 

memainkan peran penting dalam membantu seseorang mengatasi perasaan putus asa dan 

membangun ketahanan mental dalam menghadapi tantangan. Individu dengan resiliensi rendah 

lebih cenderung mengalami pemikiran negatif yang berulang, seperti merasa tidak mampu, tidak 

berdaya, atau tidak memiliki harapan, yang pada akhirnya dapat memicu depresi. Sebaliknya, 

individu yang memiliki resiliensi tinggi lebih mampu melihat kegagalan atau kesulitan sebagai 

bagian dari proses belajar, serta lebih terbuka terhadap dukungan sosial, sehingga mereka lebih 

kecil kemungkinannya untuk mengalami depresi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil enelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

resiliensi akademik dengan tingkat ansietas, stress akademik, dan depresi pada remaja di SMA 5 

Banda Aceh dengan p-value 0,021; p-value 0,000; dan p-value 0,000 (< 0,05). 

 

SARAN 

Diharapkan sekolah dapat mengembangkan program kesehatan mental yang proaktif, 

seperti layanan konseling, pelatihan bagi guru untuk mengenali stres, ansietas dan depresi siswa. 

Selain itu, dukungan sosial melalui program mentoring dan ekstrakurikuler dapat memperkuat 
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resiliensi remaja. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas 

kebijakan ini dan mengidentifikasi faktor lain yang berkontribusi terhadap kesejahteraan 

psikologis siswa. 
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